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BAB l 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Belajar ialah suatu usaha dari siswa yang antusias dalam usaha 

mencari dan menambah ilmu pengetahuan yang bertujuan untuk membawa 

perubahan pada diri seseorang serta menambah wawasan pengetahuan. Hal ini 

dilakukan manusia sejak lahir sampai meninggal dunia untuk menambah 

wawasan pengetahuan melalui proses pembelajaran. Salah satu proses belajar 

dapat dilakukan melalui pendidikan formal disekolah yang terdiri dari guru 

dan peserta didik sehingga dalam aktivitasnya terjadi interaksi antara guru 

dengan peserta didik. Sama halnya seperti yang telah dijelaskan dalam 

Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar 

dan Menengah Menyebutkan bahwa: 

“Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 

fisik serta psikologis pada diri peserta didik”. 

Sesuai dengan standar yang telah dijelaskan di atas, maka proses 

pembelajaran haruslah menyenangkan agar memotivasi siswa menjadi 

semangat dan tidak bosan untuk belajar. Hal ini juga berdampak pada adanya 

dorongan dari dalam yang memotivasi siswa dalam mengembangkan bakat 

dan minatnya disekolah. Dalam kegiatan mengajar, seorang guru mempunyai 

tugas untuk dapat memberikan dorongan, bimbingan, serta memberikan 

pelayanan fasilitas terhadap berkembangnya potensi belajar bagi peserta didik 

agar tercapainya tujuan yang diharapkan, serta dalam kegiatan belajar 

mengajar diperlukan suatu cara yang tepat untuk memberikan daya tarik siswa 

agar lebih aktif, antusias dalam belajar dan mendorong motivasi peserta didik 

dalam mengikuti proses belajar sehingga terjalin interaksi yang baik antara 

siswa dengan guru disekolah. Maka seorang guru harus memilih dan 

menggunakan model pembelajaran yang sesuai dan tepat dalam mengajarkan 
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pokok materi pembelajaran yang hendak dibahas. Model pembelajaran yang 

digunakan oleh guru sangatlah berpengaruh terhadap proses belajar mengajar 

sehingga berdampak pada adanya dorongan motivasi siswa untuk belajar. 

Kemudian didalam kegiatan belajar mengajar, model pembelajaran yang 

diharapkan mampu mendorong motivasi belajar peserta didik pada 

matapelajaran PPKn yaitu model kooperatif tipe Student Facilitator and 

Explaining. 

Model Student Facilitator and Explaining merupakan salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang memiliki rancangan pembelajaran dengan 

diawali penyampaian materi oleh guru secara singkat kemudian disusun untuk 

memberikan pengaruh terhadap interaksi peserta didik dengan penjelasan 

yang lebih detail dari peserta didik dengan menggunakan peta konsep agar 

mempermudah peserta didik dalam menjelaskan materi dalam proses 

pembelajaran dan dapat meningkatkan penguasaan materi pembelajaran. 

Penerapan model pembelajaran diharapkan dapat membantu guru dalam 

menjelaskan materi pembelajaran kepada peserta didik serta mengatasi 

kesulitan siswa dalam belajar yang bertujuan untuk mendorong motivasi 

belajar siswa, hal ini sesuai dengan teori yang dinyatakan oleh Shoimin (2014: 

183-184) dengan menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining ini mampu meningkatkan sikap partisipasi siswa, motivasi belajar, 

keaktifan dan tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran. 

Model pembelajaran Student facilitator and Expalining adalah salah 

satu model yang sesuai untuk diterapkan pada mata pelajaran PPKn karena 

dapat menumbuhkan sikap saling menghargai teman, antusias siswa ketika 

berlangsungnya proses pembelajaran. Pada model pembelajaran ini salah satu 

keunggulan dari model pembelajaran Student facilitator and Expalining 

adalah struktur model pembelajaran yang dirancang untuk mempengaruhi pola 

interaksi peserta didik dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan 

materi yang dapat meningkatkan daya serap siswa, memacu motivasi siswa  

dan rasa senang dalam proses pembelajaran, karena pada model pembelajaran 

Student facilitator and Explaining siswa dituntut agar lebih aktif serta peran 
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guru hanya membimbing apabila ada siswa yang bertanya tentang materi yang 

tidak di pahami, dimana hal tersebut sesuai dengan kurikulum 13, guru 

sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik pada saat proses 

pembelajaran berlangsung serta peserta didiklah yang banyak aktif dalam 

proses belajar. Adapun model pembelajaran lain yang dapat digunakan guru 

dalam pembelajaran PPKn adalah model pembelajaran Artikulasi. Model 

pembelajaran Artikulasi adalah suatu model pembelajaran yang menekankan 

pada kemampuan siswa dalam menggunakan kata-kata yang jelas, 

pengetahuan dan cara berpikir dalam menyampaikan kembali materi yang 

telah disampaikan oleh guru. Adapun yang menjadi keunggulan dari model 

pembelajaran Artikulasi adalah siswa dituntut untuk bisa berperan sebagai 

“penerima pesan” sekaligus sebagai “penyampai pesan”. Pembelajaran yang 

telah diberikan guru wajib diteruskan oleh siswa dan menjelaskannya kepada 

siswa lain di dalam pasangan kelompoknya, serta menuntut siswa aktif dalam 

kegiatan pembelajaran karena semua siswa terlibat dalam proses 

pembelajaran. Model pembelajaran ini juga melatih daya serap pemahaman 

dari orang lain dan meningkatkan partisipasi anak dalam berlangsungnya 

proses pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran juga membutuhkan dorongan atau 

motivasi dalam belajar agar tercapai tujuan pembelajaran. Kemudian guru 

memiliki peranan penting dalam menumbuhkan semangat belajar siswa agar 

dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai. Motivasi belajar merupakan suatu 

proses untuk maju dari diri seseorang untuk mencapai suatu tujuan yang 

memberikan dampak kearah yang lebih baik. Uno (2011: 6) mengatakan 

bahwa motivasi sebagai “konsep hipotesis tentang kegiatan yang dipengaruhi 

oleh tanggapan dan tingkah laku seseorang yang bertujuan agar mengubah 

situasi yang tidak memuaskan atau menyenangkan”. 

Adanya inovasi dalam dunia pendidikan seperti menggunakan model- 

model pembelajaran dapat memberikan suatu semangat bagi peserta didik agar 

tidak bosan dalam mengikuti proses pembelajaran didalam kelas. Materi 

pembelajaran PPKn yang dikenal siswa sebagai hal yang abstrak sehinga 
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untuk memahaminya diperlukan suatu model pembelajaran dalam setiap 

pokok bahasan materi yang diajarkan agar menumbuhkan suatu dorongan 

yang dapat memotivasi siswa untuk belajar sehingga dapat meminimalisasi 

kesulitan dalam  belajar. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti terdahulu 

relevan dengan penerapan model pembelajaran Student facilitator and 

Expalining antara lain adalah yang dilakukan oleh Eva Mulyani (2016) di 

Tasikmalaya dalam jurnalnya “Pengaruh Penggunaan Model pembelajaran 

Kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining terhadap pemahaman 

matematik peserta didik (pokok bahasan sikap siswa dalam memahami 

matematik di SMP Negeri 2 Tasikmalaya  tahun ajaran 2012/2013)” dan hasil 

penelitiannya menyimpulkan bahwa model pembelajaran Student Facilitator 

and Explaining ada pengaruh positif terhadap pemahaman matematik peserta 

didik  didalam proses pembelajaran serta sikap peserta didik setelah diberikan 

model pembelajaran Student Facilitator and Explaining menunjukkan sikap 

positif yang memberikan hasil yang benar benar dapat menyiapkan siswa agar 

berantusias dan berpartisipasi aktif pada kegiatan belajar. Hasil penelitian ini 

juga menjelaskan dalam penerapan model pembelajaran Student Facilitator 

and Explaining dapat meningkatkan motivasi didalam kegiatan belajar 

matematik hal ini dilihat dari sikap yang ditunjukkan oleh peserta didik 

setelah diberikan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

dalam kegiatan belajar mengajar. (http:junal.unsil.ac.id) 

Perbedaan peneliti Eva Mulyani (2016) dengan peneliti ini yaitu pada 

peneliti yang dilakukan oleh Eva Mulyani (2016), penerapan model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaining terhadap pemahaman 

matematik siswa dan bagaimana sikap siswa dalam memahami matematik 

setelah diberikan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

sehingga menunjukkan sikap positif  pada saat proses pembelajaran matematik 

dan memberikan hasil belajar yang baik sedangkan penelitian ini 

menggunakan perbandingan motivasi belajar siswa yang menggunakan model 
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Kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining dengan Artikulasi pada 

saat kegiatan  pembelajaran. 

Selain dari jurnal penulis terdahulu peneliti mencantumkan jurnal yang 

relevan yaitu jurnal oleh AR Al Hasbi (2016) dalam jurnalnya “Penerapan 

model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dengan Media 

Konkret dalam peningkatan pembelajaran IPA tentang Gaya pada Siswa kelas 

V SD Negeri 2 Wonoharjo Tahun ajaran 2015/2016”. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa dengan menerapkan Model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining disertai dengan media kongkret agar mampu 

meningkatkan pembelajaran IPA tentang gaya pada siswa kelas V SD Negeri 

2 Wonoharjo dilihat dari siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran yang 

disertai dengan adanya dorongan yang memotivasi siswa untuk belajar yang 

berdampak pada pencapaian hasil pembelajaran yang diharapkan. Perbedaan 

penelitian ini adalah pada penelitian sebelumnya menggunakan media konkret 

untuk dapat meningkatkan pembelajaran IPA tentang gaya pada siswa kelas V 

SD Negeri 2 Wonoharjo sedangkan penelitian ini tidak menggunakan 

mediauntuk melihat motivasi belajar siswa sesudah menerapkan model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaining. (http :jurnal.fkip.uns.ac.id) 

Berdasarkan studi pendahuluan peneliti melakukan observasi pada 

Dinas Pendidikan Daerah  pada tanggal 27 agustus 2018 dan didapatkan 

informasi bahwa SMAN/SMKN/MAN  yang ada di Muara Enim terdiri dari  

49 sekolah. Pada penelitian ini peneliti akan meneliti SMA N 2 Muara Enim 

dengan alasan karena sekolah tersebut sudah menjadi sekolah rujukan yang 

sudah memenuhi kriteria 8 standar pendidikan nasional (standar kelulusan, 

standar isi, standar pengelolaan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, 

standar proses, standar pembiayaan, standar penilaian, standar sarana dan 

prasarana) oleh karena itu SMA N 2 Muara Enim sangat tepat untuk peneliti 

melaksanakan penelitian terkait dengan penerapan model pembelajaran yang 

akan dilakukan.  
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 Peneliti juga melakukan observasi  ke SMA N 2 Muara Enim dengan 

Guru Mata pelajaran PPKn diketahui bahwa kelas X dan XI sudah 

menerapkan kurikulum 2013 sedangkan untuk kelas XII di SMA N 2 Muara-

Enim masih menggunakan KTSP. Didapatkan informasi bahwa siswa kelas 

XII akan mendekati masa ujian, sehingga sekolah keberatan untuk melakukan 

penelitian dikelas XII. Sedangkan untuk dikelas X dikarenakan siswa baru dan 

baru saja mengikuti pembelajaran di sekolah sehingga belum bisa diukur 

motivasi belajarnya. Oleh karena itu peneliti memilih kelas XI untuk dijadikan 

sebagai objek penelitian. Kemudian didukung oleh studi pendahuluan yang 

dilakukan peneliti melalui observasi pada matapelajaran PPKn kelas XI 

dengan melihat motivasi belajar peserta didik, diperoleh data bahwa penilaian 

motivasi belajar kelas XI belum terakomodasi. Karena untuk penilian 

kompetensi kognitif yang diperoleh peserta didik kelas XI masih 

dikategorikan masih rendah (belum mencapai KKM). Berdasarkan hasil 

observasi dengan mengukur motivasi belajar peserta didik dengan 

menggunakan lembar observasi ARCS (attention, relevance, convidance, dan 

saticfaction) diperoleh data untuk KKM mata pelajaran PPKn di SMA N 2 

Muara Enim adalah sebesar 65, adapun untuk nilai rata-rata motivasi belajar 

aspek kognitif (pengetahuan) masing-masing kelas dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 1.1 Presentase Motivasi belajar Peserta didik di Kelas XI 

Kelas Jumlah Siswa 

(Orang) 

Penilaian Motivasi 

  Skor yang dicapai % Kategori 

XI IPA A 

 

32  89  Sangat baik 

XI IPA B 

 

32 78  Baik 

XI IPA C 

 

32  80  Sangat baik 

XI IPA D 

 

32  85  Sangat baik 

XI IPA E 32  86  Sangat baik 
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Kelas Jumlah Siswa 

(Orang) 

Penilaian Motivasi 

  Skor yang dicapai %    Kategori 

XI IPS A 

 

31  85 Sangat baik 

XI IPS B 

 

28  87  Sangat baik 

XI IPS C 

 

29  50  Cukup baik 

XI IPS D 

 

27  37  Tidak baik 

Sumber: Guru mata pelajaran PPKn kelas XI SMA N 2 Muara-Enim tahun ajaran  2018-2019. 

Berdasarkan nilai rata-rata motivasi belajar aspek kognitif 

(pengetahuan) pada masing-masing kelas dapat disimpulkan bahwa untuk 

kelas XI IPS C dan XI IPS D nilai rata-rata peserta didik belum mencapai 

KKM. 

Peneliti juga melakukan proses wawancara untuk memperoleh data 

informasi pada tanggal 6 agustus 2018 dengan mewawancarai guru 

matapelajaran PPKn di SMA N 2 Muara Enim didapatkan informasi bahwa 

pada saat kegiatan pembelajaran di dalam kelas proses pembelajaran masih 

berpusat pada guru dan juga masih sangat jarang menerapkan model 

pembelajaran di kegiatan inti pada saat proses kegiatan belajar berlangsung. 

Hal tersebut dikarenakan untuk menerapkan model pembelajaran pada saat 

kegiatan proses pembelajaran dibutuhkan waktu yang lama, sehingga dalam 

kegiatan belajar mengajar hanya guru saja yang dominan berperan aktif pada 

saat kegiatan pembelajaran, tentu saja hal ini bertentangan dengan kurikulum-

13 yang mengharuskan peserta didiklah yang seharusnya banyak berperan 

aktif didalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini menimbulkan masih 

kurangnya kesadaran peserta didik untukaktif dalam bertanya dalam 

mengikuti diskusi, memberikan saran maupun menjawab pertanyaan guru 

karena tidak paham sama sekali dan kurang jelas dengan materi yang 

disampaikan oleh guru pada saat mengikuti proses pembelajaran karena guru 

saja yang aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
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Kurangnya minat peserta didik pada materi tertentu menyebabkan 

siswa kurang bersemangat dalam proses pembelajaran sehingga masih 

rendahnya motivasi siswa untuk sungguh-sungguh dalam belajar. Dilihat dari 

tanggung jawab siswa terhadap pekerjaan rumah juga masih sangat rendah, 

apabila guru memberikan tugas tidak dikerjakan dirumah melainkan 

dikerjakan disekolah dan mencontoh hasil teman. Dilihat dari materi yang 

disampaikan juga kurang menarik apabila pembelajaran masih berpusat pada 

guru dan tidak menerapkan model pembelajaran di dalam kegiatan belajar 

sehingga siswa merasa bosan dan kurang semangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran, apalagi jika ditambah dengan materi pembelajaran yang sulit 

dipahami oleh siswa. Oleh karena itu inovasi dibutuhkan sebagai bentuk 

perubahan didalam kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan model 

pembelajaran di setiap kegiatan inti pembelajaran agar kegiatan belajar lebih 

menarik perhatian siswa dan siswa tidak bosan dalam pembelajaran karena di 

dalam langkah-langkah pembelajaran yang ada di dalam model pembelajaran 

pada kegiatan inti siswa dituntut untuk lebih aktif pada saat proses 

pembelajaran dan guru hanya sebagai fasilitator. Dilihat dari minat peserta 

didik dalam proses pembelajaran hanya sebagian saja yang siap mengikuti 

proses pembelajaran karena masih kurangnya kesadaran peserta didik dalam 

mempersipakan diri dirumah agar sebelum berlangsungnya proses 

pembelajaran sudah membaca materi dirumah. Sehingga apabila guru 

memberikan pertanyaan peserta didik tidak dapat menjawab, padahal materi 

matapelajaran PPKn adalah pengetahuan yang ada didalam kehidupan sehari-

hari. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan tingkat keseriusan siswa pada saat 

kegiatan belajar mengajar masih sangat kurang, hanya ketika guru 

menginformasikan ada ulangan pengambilan nilai saja baru siswa aktif dan 

bersungguh-sungguh dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini jelas terlihat 

bahwa masih kurangnya motivasi belajar siswa didalam kegiatan belajar. 
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Berdasarkan penjabaran di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Perbandingan Motivasi Belajar Siswa yang 

menggunakan Model Kooperatif Tipe Student Facilitator and Explaining 

dengan Artikulasi  pada Mata Pelajaran PPKn kelas XI di SMA N 2  

Muara-Enim”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan Latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalahnya adalah sebagai berikut “Bagaimana perbandingan Motivasi 

Belajar siswa yang menggunakan Model Kooperatif Tipe Student Facilitator 

and Explaining dengan Artikulasi  pada Mata Pelajaran PPKn kelas XI di 

SMA N 2 Muara Enim?” 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan penjabaran diatas maka tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui Perbandingan Motivasi Belajar Siswa yang menggunakan Model 

Kooperatif Tipe Student Facilitator and Explaining dengan Artikulasi  pada 

Mata Pelajaran PPKn kelas XI di SMA N 2 Muara-Enim.  

4. Manfaat Penelitian  

Dalam setiap penelitian memiliki manfaat yang dapat memberikan 

harapan dengan baik secara teoritis maupun secara praktis, yaitu: 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Dari segi teoritis, manfaat dari Penelitian ini adalah memberikan 

inovasi dalam dunia pendidikan terhadap motivasi belajar siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran model Kooperatif tipe Student Facilitator 

and Explaining atau Artikulasi dalam proses pembelajaran, sehingga 

diharapkan dapat memberikan alternatif yang dapat memperbaiki  

pembelajaran PPKn. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Guru 

Dapat memberikan wawasan pengetahuan guru mengenai model 

model pembelajaran yang sejalan dengan kurikulum-13 dan dapat digunakan 

dalam memberikan inovasi didalam proses pembelajaran didalam kelas 
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sehingga mampu mengatasi masalah-masalah yang ada didalam proses 

pembelajaran. Dapat menambah kreatifitas untuk meningkatkan sistem 

pembelajaran sehingga meningkatkan ketertarikan siswa dengan materi yang 

disampaikan ketika kegiatan pembelajaran berlangsung serta diperolehnya 

strategi pembelajaran yang lebih menarik. 

1.4.2.2 Siswa 

Objek penelitian siswa, dengan menggunakan model pembelajaran 

Kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining atau Artikulasi agar 

mampu memberikan motivasi siswa dalam belajar sehingga dapat 

memberikan daya tarik siswa untuk lebih bersemangat dalam belajar, dengan 

memberikan pengaruh terhadap aktivitas siswa yang berpartisipasi aktif dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar dan menumbuhkan motivasi belajar 

siswa. 

1.4.2.3 Sekolah 

 Harapan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber wawasan 

pengetahuan bagi sekolah dalam rangka untuk memperbaikan proses 

pembelajaran khususnya di SMA Negeri 2 Muara Enim dan sekolah lain pada 

umumnya. Agar pembelajaran yang menjadi lebih aktif, kreatif dan juga 

menyenangkan pada peserta didik. 

1.4.2.4 Peneliti 

 Dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi penulis dan juga berguna 

untuk menambah wawasan pengetahuan mengenai model pembelajaran yang 

dapat digunakan peneliti pada saat mengajarkan peserta didik dimasa yang 

akan datang, agar mampu menjadi guru yang kreatif dan profesional dalam 

mengajar. 
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